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A. Pendahuluan 

Sumber daya manusia merupakan modal terbesar dalam perusahaan, oleh 

karena itu pengembangan sumber daya manusia hal yang paling utama guna 

meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan. Menyadari pentingnya peran 

sumber daya manusia bagi kemajuan perusahaan maka perusahaan harus 

memberikan perhatian khusus pada karyawan dan sewajarnya pemilik perusahaan 

memandang sumber daya manusia lebih dari asset perusahaan dan mitra berusaha. 

Peranan sumber daya manusia sangat dominan dalam suatu perusahaan, oleh 

karena itu manajemen sumber daya manusia dituntut dalam merencanakan, 

mengorganisasikan, menggerakkan, mengontrol segala hal yang berkaitan dengan 

masalah karyawan. 

Salah satu fungsi operasional manajemen sumber daya manusia adalah 

menetapkan kompensasi berupa upah, gaji, insentif dan berbagai kesejahteraan 

lainnya sebagai suatu alat untuk membangun ikatan kerja sama antara karyawan 

dan perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu bentuk balas jasa 

dan perusahaan kepada para pekerjanya. Meski demikian, balas jasa bukan 

sekedar sebagai pemenuhan hak semata akan tetapi harus mengandung azas layak 

dan adil. Kompensasi yang layak mempunyai peranan yang penting terhadap 

kepuasan kerja karyawan dan akhirnya akan meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan tersebut. 

Bila perumusan kebijaksanaan kompensasi telah tepat, baik dalam aspek 

keadilan maupun kelayakannya maka karyawan akan merasa puas dan termotivasi 
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untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan pencapaian 

perusahaan. Sebaliknya, bila rasa keadilan dan kelayakan tidak terpenuhi akan 

menyebabkan karyawan mengeluh, menimbulkan ketidakpuasan kerja yang 

kemudian berdampak pada kemerosotan semangat kerja yang pada gilirannya 

menyebabkan produktivitas kerja karyawan akan merosot pula. Oleh karena itu, 

PT. Freetrend Kabupaten Tangerang perlu meningkatkan produktivitas karyawan 

mereka melalui proses motivasi yang diwujudkin dengan pemberian kompensasi 

yang diharapkan mampu meningkatan produktivitas karyawannya. Perusahaan 

perlu didukung oleh karyawan yang berkualitas dan profesional. Agar karyawan 

dapat mempunyai kinerja yang baik, perusahaan perlu memperhatikan kompensasi 

yang diberikan kepada karyawan.  

Produktivitas kerja karyawan pada PT. Freetrend Kabupaten Tangerang 

dapat terwujud melalui sikap mental (attitude of mind) yang mempunyai semangat 

untuk melakukan peningkatan perbaikan oleh karyawan baik berupa perbaikan 

berkaitan dengan diri sendiri, seperti perbaikan pengetahuan, keterampilan, 

disiplin, upaya pribadi, dan perbaikan berkaitan dengan pekerjaan seperti 

perbaikan manajemen dan metode kerja yang baik, sarana dan prasarana, 

ketepatan waktu, dan sistem teknologi yang baik. Pada PT. Freetrend Kabupaten 

Tangerang, karyawan merupakan salah satu potensi perusahaan untuk bisa maju 

dan berkembang. Agar potensi ini bisa dipertahankan dan dikembangkan, maka 

perusahaan harus bisa memotivasi karyawannya dengan cara pemberian 

kompensasi yang adil, layak dan proporsional sesuai dengan kebutuhan hidup 

karyawan agar karyawan merasa dirinya menjadi bagian dan perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan Bagian Produksi PT. Freetrend 

Kabupaten Tangerang, bahwa adanya pemberian kompensasi yang nominalnya 

hampir sama sedangkan kemampuan dan beban kerja berbeda antara karyawan 

yang posisinya berada di staf kantor dengan karyawan yang berada di lapangan, 

hal tersebut menimbulkan anggapan dan para karyawan PT. Freetrend Kabupaten 

Tangerang bahwa kompensasi yang diberikan belum sesuai dengan kontribusi 

yang diberikan ke perusahaan, sehingga mengakibatkan karyawan merasa kurang 

diperhatikan oleh perusahaan. Masih adanya karyawan yang terlambat masuk 
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kantor serta masih ada sebagian karyawan yang nongkrong di kantin pada jam 

kerja, hal tersebut dapat mengganggu pekerjaan para karyawan sehingga tugas dan 

tanggungjawab yang diberikan oleh atasan belum dapat diselesaikan dengan baik 

dan tepat waktu. Karena kebutuhan yang semakin meningkat tidak sedikit 

karyawan yang mencari pekerjaan sampingan di luar kantor atau terpaksa 

berhutang kepada pihak lain misalnya pihak Bank, sehingga mempengaruhi 

konsentrasi kerja karyawan karena pikiran mereka terbagi antara pekerjaan dan 

kebutuhan hidup mereka dan hal tersebut jelas mempengaruhi produktivitas kerja 

mereka. 

Uraian diatas mendorong peneliti untuk mengetahui apakah kompensasi 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan pada Bagian Produksi PT. Freetrend 

Kabupaten Tangerang. 

 

B. Metode penelitian 

Penelitian ini, deskriptif kuantitatif yaitu penelitian tentang data yang 

dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka-angka, meskipun juga berupa 

data kualitatif sebagai pendukungnya, seperti kata-kata atau kalimat yang tersusun 

dalam angket, kalimat hasil konsultasi atau wawancara antara peneliti dan 

informan. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif 

yang diangkakan. Data kualitatif yang diangkakan misalnya terdapat dalam skala 

pengukuran. Suatu pernyataan atau pertanyaan yang memerlukan alternatif 

jawaban sangat setuju, setju, kurang setuju, tidak setuju di mana masing-masing: 

sangat setuju diberi angka 4, setuju 3, kurang setuju 2, dan tidak setuju I, 

(Sugiyono, 2002). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Bagian Produksi PT. 

Freetrend Kabupaten Tangerang sebanyak 50 orang. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Menurut 

Sugiyono (2010), dinyatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel 

anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. Dengan teknik simple random sampling, diainbil sampel 

sebanyak 20 karyawan Bagian Produksi PT. Freetrend Kahupaten Tangerang 

sebagai responden dalam penelitian   

            Instrument penelitian variabel kompensasi (X) dan produktivitas kerja 

karyawan (Y) berupa kuisioner dengan scoring model likert yang diisi oleh 

responden pada kuisioner yang dibagikan. Skala likert terdiri dari 5 (lima) skala 

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS) dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot nilai, 5, 4, 3, 2, 1. 

 

C. Kompensasi  

Pemberian kompensasi yang tepat akan berpengaruh positif terhadap 

karyawan, karena tidak dapat dipungkini bahwa kompensasi menjadi tujuan utama 

untuk sebagian hesar karyawan yang bekerja di dalam suatu pcrusahaan. Untuk 

memperoleh gambaran mengenai kompensasi berikut ini akan dikemukakan 

defrnisidefinisi mengenai kompensasi menurut beberapa ahli: 

Menurut Sihotang (2007), “Kompensasi adalah pengaturan keseluruhan 

pemberian balasjasa bagi pegawai dan para rnanajer baik berupa finansial maupun 

barang dan jasa pelayanan yang ditenima oleh setiap orang karyawan”. Andrew E. 

Sikula (dalam Anwar Prabu Mangkunegara, 2007) bahwa kompensasi merupakan 

sesuatu yang dipertimbangkan sebagai sesuatu yang sebanding. Dalam 

kepegawaian, hadiah yang bersifat uang merupakan kompensasi yang diberikan 

kepada pegawai sebagai penghargaan dan pelayanan mereka. 
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Henry Simamora (2004), kompensasi (‘compensation,) meliputi imbalan 

finansial dan jasa nirwujud srta tunjangan yang diterima oleh para karyawan 

sebagai bagian dan hubungan kepegawaian. Kompensasi merupakan apa yang 

diterima oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi mereka kepada organisasi”. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi atau imbalan merupakan semua bentuk pembayaran yang diberikan 

oleh perusahaan kepada karyawan sebagai balas jasa atas pelaksanaan tugas atau 

kontribusi karyawan kepada perusahaan, baik yang diberikan secara teratur 

maupun situasional. 

 

D.  Kerangka Pemikiran 

Dalam rangka usulan penelitian mengenai pengaruh kompensasi terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada Bagian Produksi PT. Freetrend Kabupaten 

Tangerang, dapat digambarkan konstelasi antar variabel dimana variabel bebas 

berpengaruh positif terhadap variabel terikat dan dalam penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut variabel bebas kompensasi (X) berpengaruh positif 

terhadap variabel terikat produktivitas kerja karyawan (Y), untuk faktor-faktor 

lainnya yang mempengaruhi variabel terikat (produktivitas kerja karyawan) akan 

tetapi tidak diteliti atau dianalisis lebih lanjut adalah Epsilon (E). Untuk 

memberikan gambaran pada pemikiran dalam penlitian ini, maka dapat 

dikemukakan kerangka pemikiran yang tampak pada gambar berikut:  

 

 

 

 

PXY 

 

 

Gambar D.1 Kerangka Pemikiran 

Kompensasi 

(X) 

Dimensi:Kompensasi 

langsung 

1. Kompensasi tidak 

langsung 

 

Sumber: 

Simamora (2004:461) 

Produktivitas kerja karyawan 

(Y) 

Dimensi: 

1. Kemampuan Kerja 

2. Motivasi Kera 

3. Hasil Kerja 

4. Efektivitas dan Efesiensi 

Sumber: 

Robert A. Sutermeiter (dalam 

Muchdarsyah Sinungan (2003:16) 

Ɛ (epsilon) 
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Keterangan: 

X  =  Kompensasi 

Y  =  Produktivitas kerjkaryawan 

Ɛ =  (Epsilon) variabel diluar X yang mempengaruhi variabel Y 

r2XY  =  Pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan 

 

E.  Hipotesis 

Suryabrata (2003:21) merumuskan hipotesis merupakan jawaban 

sementara masalah penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara 

empiris. Hipotesis adalah proposisi yang sudah dirumuskan sedemikian rupa dan 

sementara diterima untuk diuji kebenarannya. Sementara Good dan Scates 

mengatakan bahwa hipotesis adalah sebuah taksiran atau referensi yang 

dirumuskan serta diterima untuk sementara yang dapat menerangkan fakta-fakta 

yang diamati ataupun kondisi-kondisi yang diamati dan digunakan sebagai 

petunjuk untuk langkah penelitian selanjutnya. Jadi dalam penelitian ini 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut diduga ada pengaruh kompensasi dengan 

produktivitas kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada Bagian 

Produksi PT. Freetrend Kabupaten Tangerang. 

 

F. Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi (X) 

Kuesioner penelitian variabel kompensasi (X) terdiri atas 15 item. Hasil 

perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor variabel 

kompensasi (X) dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi (X) 

Pernyataan 
Kompensasi (X) 

rhitung Rtabel n = 30 Keterangan 

1 

2 

3 

4 

0.477(**) 

0.466(**) 

0.540(**) 

0.591(**) 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

0.535(**) 

0.412(**) 

0.604(**) 

0.653(**) 

0.526(**) 

0.646(**) 

0.516(**) 

0.537(**) 

0.385(**) 

0.465(**) 

0.491(**) 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 20), 2018 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk masing-masing 

pernyataan pada variabel kompensasi (X) seluruh instrument dapat dikatakan 

valid, karena nilai rhitung yang dihasilkan jauh lebih besar dan pada nilai rtabel yang 

ada untuk n = 30 yaitu 0.279. 

 

G. Hasil Uji Vailditas Variabel Produkilvitas kerja karyawan (Y) 

Kuesioner penelitian variabel produktivitas kerja karyawan (X) terdiri atas 15 

item. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total 

skor variabel produktivitas kerja karyawan (Y) dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas kerja karyawan (Y) 

Pernyataan 
Kompensasi (X) 

rhitung Rtabel n = 30 Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

0.519(**) 

0.459(**) 

0.637(**) 

0.564(**) 

0.724(**) 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

0.649(**) 

0.646(**) 

0.713(**) 

0.745(**) 

0.738(**) 

O.662(**) 

0.604(**) 

0.539(**) 

0.547(**) 

0.621(**) 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

0.279 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Hasil Olahan Data (SPSS 20), 2018 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk masing-masing 

pernyataan pada variabel produktivitas kerja karyawan (Y) seluruh instrument 

dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada 

nilai rtabel yang ada untuk n = 30 yaitu 0.279. 

 

H. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi (X) 

Selain dilakukan uji validitas, instrumen peneleiltian yang berupa angket juga 

diuji reliabilitasnya. Uji reliabilitas angket variabel kompensasi (X) dilakukan 

menggunakan rumus alpha. 

 

Tabel 4.3Hasil Uji Reliabilitas variabel Kompensasi (X)Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

811 15 

 Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 20), 2018 

Berdasarkan tabel di atas, untuk uji reliabilitas variabel kompensasi (X) 

dengan nilai rtabel 0.279, sedangkan pada nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.811, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ralpha positif dan lebih besar atau 0.811 > 0.279 

maka dengan demikian instrumen penelitian mengenai variabel kompensasi (X) 

adalah Reliabel. 
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I. Hasil Uji Reliabilitas Variabei Produktivitas kerja karyawan (Y) 

       Selain dilakukan uji validitas, instrumen penelitian yang berupa angket juga 

diuji reliabilitasnya. Uji reliabilitas angket variabel produktivitas kerja karyawan 

(Y) dilakukan menggunakan rumus alpha. 

 

Tabel 4.4Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas kerja karyawan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach’sAlpha N of Items 

886 15 

   Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 20), 2018 

Berdasarkan tabel di atas, untuk uji reliabilitas variabel produktivitas kerja 

karyawan (Y) dengan nilai rtabel 0.279, sedangkan pada nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0.886, sehingga dapat disimpulkan bahwa ralpha positif dan lebih besar atau 

0.886> 0.279 maka dengan dmikian instrumen penelitian mengenai variabel 

produktivitas kerja karyawan (Y) adalah Reliabel. 
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J. Analisi Regresi Sederhana 

Hasil analisis regresi sederhana dengan menggunakan komputer pragram 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 for Windows yakni 

analisis regresi sederhana sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Coefficients 

Model Unstandardized 

Coeficients 

Standardized 

Coeficients 

t Sig B Std.  Eror Beta 

1  (Constant)  

 Lingkungan Kerja (X) 

16.408 

.822 

5.295 

.088 

 

.803 

3.099 

9.340 

.003 

.000 

     a. Depended variable : Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 20), 2018 

Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: 

Y = 16.408 + 0.822X 

 

Nilai konstanta a memiliki arti bahwa ketika variabel kompensasi (X) 

bernilai nol atau produktivitas kerja karyawan (Y) tidak dipengaruhi oleh 

kompensasi (X), maka rata-rata profitabilitas sebesar 16.408. Sedangkan koefisien 

regresi b memiliki arti bahwa jika variabel kompensasi (X) meningkat sebesar 

satu satuan, maka produktivitas kerja karyawan (Y) akan tetap sebesar 0.822. 
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K. Hasil Hipotesis 

Jika diperhatikan hasil tabel coefficients di atas dengan menggunakan 

perhitungan analisis SPSS versi 20, maka nilai thitung untuk variabel kompensasi 

(X) sebesar 9.340, sedangkan nilai untuk ttabel = 30 sebesar 2.009. Jadi 9.340 > 

2.009, dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi (X) berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan (Y). Nilai probabilitas (signifikansi) = 0,000. Jadi 

probabilitas 0,000 di bawah 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha terima, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel kompensasi (X) terhadap variabel produktivitas kerja karyawan (Y), 

karena nilai probabilitasnya lebih kecil dan pada 0,05, 

 

L. Model Summary 

Tabel 4.6 Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

SW. Error of 

the Estimate 

1 .803a .645 .638 4.96467 

Sumber: Hasil Olaban Data (SPSS 20), 2018 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan pada tabel tersebut di atas yakni Model Summary yang 

menghasilkan nilai R Square sebesar 0.645, artinya bahwa kompensasi (X) 

memiliki pengaruh sebesar 64.5% terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) 

sedangkan sisanya sebesar 35.5% berpengaruh dengan faktor lain yang tidak 

diteliti oleh penulis dalam penelitian ini. 

 

M.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini 

mengenai “Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada 

Bagian Produksi PT. Freetrend di Kabupaten Tangerang”, maka kesimpulan dan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Berdasarkan tabel coefficients diperoleh nilai 

thitung untuk variabel kompensasi (X) sebesar 9.340, sedangkan nilai ttabel untuk n = 
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30 sebesar 2.042. Jadi 9.340 > 2.042, dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompensasi (X) berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). 

Model Summary yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0.645, artinya 

bahwa kompensasi (X) memiliki pengaruh sebesar 64.5%. terhadap produktivitas 

kerja karyawan (Y) sedangkan sisanya sebesar 35.5% berpengaruh dengan faktor 

lain yang tidak diteliti oleh penulis dalam penelitian ini. 
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